STRATEGI PEMBELAJARAN DAN PEMILIHANNYA

A. Pengertian Strategi Pembelajaran

Kompetensi Supervisi Akademik merupakan salahleatopetensi yang harus dimiliki oleh para
pengawas satuan pendidikan. Kompetensi ini berkedaagan kemampuan pengawas dalam
rangka pembinaan dan pengembangan kemampuan dgukumeningkatkan mutu pembelajaran
dan bimbingan di sekolah/satuan pendidikan. Sesaeaifik pengawas satuan pendidikan harus
memiliki kemampuan untuk membantu guru dalam memgegkan strategi pembelajaran, serta
dapat memilih strategi yang tepat dalam kegiatanlggtajaran. Strategi merupakan usaha untuk
memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam nanigpan. Dalam dunia pendidikan
strategi dapat diartikan sebagaiplan, method, or series of activities designedatbieves a
particular educational goalJ. R. David, 1976). Strategi pembelajaran dapattidan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegigdag didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran merupakacana tindakan (rangkaian kegiatan)
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbaghier daya atau kekuatan dalam
pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuatenter Dalam hal ini adalah tujuan
pembelajaran. Pada mulanya istilah strategi bamgigkinakan dalam dunia militer yang
diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatditer untuk memenangkan suatu
peperangan. Sekarang, istilah strategi banyak dlgamdalam berbagai bidang kegiatan yang
bertujuan memperoleh kesuksesan atau keberhasilamdnencapai tujuan. Misalnya seorang
manajer atau pimpinan perusahaan yang mengingiké&antungan dan kesuksesan yang besar
akan menerapkan suatu strategi dalam mencapantyadtu, seorang pelatih akan tim basket
akan menentukan strategi yang dianggap tepat wdpkt memenangkan suatu pertandingan.
Begitu juga seorang guru yang mengharapkan hasildsdam proses pembelajaran juga akan
menerapkan suatu strategi agar hasil belajar simvarendapat prestasi yang terbaik. Strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaram lyarus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektifefisien. Kemp (1995). Dilain pihak Dick &
Carey (1985) menyatakan bahwa strategi pembelajdaiah suatu set materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara bersama-saolamehimbulkan hasil belajar pada siswa.
Strategi pembelajaran merupakan hal yang perluedagtikan oleh seorang instruktur, guru,
widyaiswara dalam proses pembelajaran. Paling t@dkk3 jenis strategi yang berkaitan dengan



pembelajaran, yakni: (a) strategi pengorganisagiambelajaran, (b) strategi penyampaian
pembelajaran, dan (c) strategi pengelolaan penaalaj

1. Strategi Pengor ganisasian Pembelajaran

Reigeluth, Bunderson dan Meril (1977) menyatakeastesi mengorganisasi isi pelajaran disebut
sebagai struktural strategi, yang mengacu pada wa@itgk membuat urutan dan mensintesis
fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang berkai@nategi pengorganisasian, lebih lanjut
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu strategi mikao dtrategi makro. Startegi mikro mengacu
kepada metode untuk pengorganisasian isi pembatajgang berkisar pada satu konsep, atau
prosedur atau prinsip. Strategi makro mengacu kepa@tode untuk mengorganisasi isi
pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu korasap prosedur atau prinsip. Strategi makro
berurusan dengan bagaimana memilih, menata urmsambuat sintesis dan rangkuman isi
pembelajaran yang saling berkaitan. Pemilihan esdésarkan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, mengacu pada penentapan konsep apa ypegudan untuk mencapai tujuan itu.
Penataan urutan isi mengacu pada keputusan untofitandengan urutan tertentu konsep yang
akan diajarkan. Pembuatan sintesis diantara kqmesedur atau prinsip. Pembauatn rangkuman
mengacu kepada keputusan tentang bagaimana caskukesh tinjauan ulang konsepnserta
kaitan yang sudah diajarkan.

2. Strategi Penyampaian Pembelajar an.

Strategi penyampaian isi pembelajaran merupkan &oewp variable metode untuk
melaksanakan proses pembelajaran. Fungsi stramgyampaian pembelajaran adalah: (1)
menyampaikan isi pembelajaran kepada pebelajar(2)amenyediakan informasi atau bahan-
bahan yang diperlukan pebelajar untuk menampilkegukukerja.

3. Strategi Pengelolaan Pembelajaran

Strategi pengelolaan pembelajaran merupakan kompmaeiabel metode yang berurusan
dengan bagaimana menata interaksi antara pebelejagan variabel metode pembelajaran
lainnya. Strategi ini berkaitan dengan pengambi@putusan tentang strategi pengorganisasian
dan strategi penyampaianmana yang digunakan sgleoaas pembelajaran. Paling tidak, ada 3
(tiga) klasifikasi penting variabel strategi perajehn, yaitu penjadwalan, pembuatan catatan
kemajuan belajar siswa, dan motivasi.

B. Beberapa I stilah dalam Strategi Pembelajaran



Beberapa istilah yang hampir sama dengan stragi snetode, pendekatan, teknik atau taktik
dalam pembelajaran.

1. Metode

Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikanama yang sudah disusun dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusungarcecara optimal. Metode digunakan untuk
merealisasikan strategi yang telah ditetapkante&jranenunjuk pada sebuah perencanaan untuk
mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah caradgpag digunakan untuk melaksanakan
strategi. Dengan demikian suatu strategi dapatshlaakan dengan berbagai metode.

2. Pendekatan (Approach)

Pendekatan approach) merupakan titik tolak atau sudut pandang kitahddap proses
pembelajaran. Strategi dan metode pembelajaran yhggnakan dapat bersumber atau
tergantung dari pendekatan tertentu. Roy Killer@@)9misalnya, mencatat ada dua pendekatan
dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpatd gurulteacher-centred approaches)
dan pendekatan yang berpusat pada sif&tadent-centred approachedPendekatan yang
berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajdegsung (directinstruction),
pembelajaran deduktif atau pembelajaran eksposedangkan, pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa menurunkan strategi pembelagisaoverydan inkuiri serta strategi
pembelajaran induktif.

3. Teknik

Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang daagka mengimplementasikan suatu metode.
Misalnya, cara yang harus dilakukan agar metodantai berjalan efektif dan efisien. Dengan
demikian, sebelum seseorang melakukan proses dersebaiknya memperhatikan kondisi dan
situasi. Misalnya, berceramah pada siang hariaetelakan siang dengan jumlah siswa yang
banyak tentu saja akan berbeda jika ceramah iskuwdian pada pagi hari dengan jumlah siswa
yang terbatas.

4. Taktik

Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakdn siaik atau metode tertentu. Taktik
sifatnya lebih individual, walaupun dua orang saam@s menggunakan metode ceramah dalam
situasi dan kondisi yang sama, sudah pasti meleka melakukannya secara berbeda, misalnya
dalam taktik menggunakan ilustrasi atau menggunagagya bahasa agar materi yang

disampaikan mudah dipahami. Dari penjelasan di at@sat disimpulkan bahwa suatu strategi



pembelajaran yang diterapkan guru akan tergantuada ppendekatan yang digunakan,
sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu ditegapkan berbagai metode pembelajaran.
Dalam upaya menjalankan metode pembelajaran gumpatdaenentukan teknik yang
dianggapnya relevan dengan metode, dan pengguslaak itu setiap guru memiliki taktik yang
mungkin berbeda antara guru yang satu dengan gang |

C. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran

Konsep dasar strategi belajar mengajar ini melipadi-hal: (1) menetapkan spesifikasi dan
kualifikasi perubahan perilaku pebelajar; (2) meakan pilihan berkenaan dengan pendekatan
terhadap masalah belajar mengajar, memilih prosedetode dan teknik belajar mengajar; dan
(3) norma dan kriteria keberhasilan kegiatan belajangajar. Strategi dapat diartikan sebagai
suatu garis-garis besar haluan untuk bertindakndalangka mencapai sasaran yang telah
ditentukan. Dikaitkan dengan belajar mengajar tesgicbisa diartikan sebagai pola-pola umum
kegiatan guru, murid dalam perwujudan kegiatanj@elaengajar untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Menurut Newman dan Mogan stratiggar setiap usaha meliputi empat
masalah masing-masing adalah sebagai berikut.

1. Pengidentifikasian dan penetapan spesifiakasikdalifikasi hasil yang harus dicapai dan
menjadi sasaran usaha tersebut dengan mempertikd@rangspirasi masyarakat yang
memerlukannya.

2. Pertimbangan dan pemilihan pendekatan utamaampgh untuk mencapai sasaran.

3. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkahdigargpuh sejak awal sampai akhir.

4. Pertimbangan dan penetapan tolok ukur dan ukaeign yang akan digunakan untuk menilai
keberhasilan usaha yang dilakukan.

Pertama, spesifikasi dan kualifikasi perubaharkahgaku yang diinginkan sebagai hasil belajar
mengajar yang dilakukan. Dengan kata lain apa y@argis dijadikan sasaran dari kegiatan
belajar mengajar tersebut. Sasaran ini harus dskamusecara jelas dan konkrit sehingga mudah
dipahami oleh peserta didik. Perubahan perilaku ldgpribadian yang kita inginkan terjadi
setelah siswa mengikuti suatu kegiatan belajar mjangu harus jelas, misalnya dari tidak bisa
membaca berubah menjadi dapat membaca. Suatudegielajar mengajar tanpa sasaran yang
jelas, berarti kegiatan tersebut dilakukan tang@d atau tujuan yang pasti. Lebih jauh suatu
usaha atau kegiatan yang tidak punya arah ataantypasti, dapat menyebabkan terjadinya

penyimpangan- penyimpangan dan tidak tercapaingihyeng diharapkan.



Kedua, memilih cara pendekatan belajar mengajag yiéemggap paling tepat dan efektif untuk
mencapai sasaran. Bagaimana cara kita memandahg ger@oalan, konsep, pengertian dan
teori apa yang kita gunakan dalam memecahkan &aatis akan mempengaruhi hasilnya. Suatu
masalah yang dipelajari oleh dua orang dengan patme berbeda, akan menghasilkan
kesimpulan-kesimpulan yang tidak sama. Norma-noswsial seperti baik, benar, adil, dan
sebagainya akan melahirkan kesimpulan yang berbatthan mungkin bertentangan kalau
dalam cara pendekatannya menggunakan berbagdirdibiu. Pengertian-pengertian, konsep,
dan teori ekonomi tentang baik, benar, atau addktsama dengan baik, benar atau adil menurut
pengertian konsep dan teori antropologi. Juga diklak sama apa yang dikatakan baik, benar
atau adil kalau kita menggunakan pendekatan agamea& pengertian, konsep, dan teori agama
mengenai baik, benar atau adil itu jelas berbedmate konsep ekonomi maupun antropologi.
Begitu juga halnya dengan cara pendekatan terhdapatan belajar mengajar dalam
pembelajaran. Ketiga, memilih dan menetapkan prosedetode, dan teknik belajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode &#unik penyajian untuk memotivasi siswa
agar mampu menerapkan pengetahuan dan pengalamarioiilanemecahkan masalah, berbeda
dengan cara atau supaya murid-murid terdorong dampu berfikir bebas dan cukup keberanian
untuk mengemukakan pendapatnya sendiri. Perlu dipabahwa suatu metode mungkin hanya
cocok dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. dmtigan sasaran yang berbeda hendaknya
jangan menggunakan teknik penyajian yang sama.

Keempat, menetapkan norma-norma atau Kkriteria kelsg#an sehingga guru mempunyai
pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk mesdaipai sejauh mana keberhasilan tugas-
tugas yang telah dilakukannya. Suatu program ba@sa diketahui keberhasilannya setelah
dilakukan evaluasi. Sistem penilaian dalam kegidialajar mengajar merupakan salah satu
strategi yang tidak bisa dipisahkan dengan stradlagar lain. Apa yang harus dinilai dan
bagaimana penilaian itu harus dilakukan termasukakepuan yang harus dimiliki oleh guru.
Seorang siswa dapat dikategorikan sebagai murid panhasil bisa dilihat dari berbagai segi.
Bisa dilihat dari segi kerajinannya mengikuti tatapka dengan guru, perilaku sehari-hari di
sekolah, hasil ulangan, hubungan sosial, kepemamnpiprestasi olah raga, keterampilan dan
sebagainya atau dilihat dan berbagai aspek.

Keempat dasar strategi tersebut merupakan satiukesgang utuh antara dasar yang satu

dengan dasar yang lain saling menopang dan ticgakdapisahkan.



D. Sasaran Kegiatan Belajar Mengajar

Setiap kegiatan belajar mengajar mempunyai sasat@n tujuan. Tujuan itu bertahap dan
berjenjang, mulai dari yang sangat operasionalkierkret yakni tujuan pembelajaran khusus,
tujuan pembelajaran umum, tujuan kurikuler, tujmasional, sampai pada tujuan yang bersifat
universal. Persepsi guru atau persepsi anak didkgenai sasaran akhir kegiatan belajar
mengajar akan mempengaruhi persepsi mereka tertsada@pan antara serta sasaran kegiatan.
Sasaran itu harus diterjemahkan ke dalam ciriqoatilaku kepribadian yang didambakan.
Belajar mengajar sebagai suatu sistem instruksionahgacu kepada pengertian sebagai
seperangkat komponen yang saling bergantung sata Ean untuk mencapai tujuan. Sebagai
suatu sistem belajar mengajar meliputi sejumlahgdamen antara lain tujuan pelajaran, bahan
ajar, siswa yang menerima pelayanan belajar, goetode dan pendekatan, situasi, dan evaluasi
kemajuan belajar. Agar tujuan itu dapat tercapamu=a komponen yang ada harus
diorganisasikan dengan baik sehingga sesama komptné¢erjadi kerjasama. Secara khusus
dalam proses belajar mengajar guru berperan sepaggajar, pembimbing, perantara sekolah
dengan masyarakat, administrator dan lain-lain.uldritu wajar bila guru memahami dengan
segenap aspek pribadi anak didik seperti: (1) kizsan dan bakat khusus, (2) prestasi sejak
permulaan sekolah, (3) perkembangan jasmani dash&tm, (4) kecenderungan emosi dan
karakternya, (5) sikap dan minat belajar, (6) cita; (7) kebiasaan belajar dan bekerja, (8) hobi
dan penggunaan waktu senggang, (9) hubungan stisegkolah dan di rumah, (10) latar
belakang keluarga, (11) lingkungan tempat tingdal (12) sifat-sifat khusus dan kesulitan
belajar anak didik. Usaha untuk memahami anak dindikisa dilakukan melalui evaluasi, selain
itu guru mempunyai keharusan melaporkan perkemlmaimgeil belajar para siswa kepada
kepala sekolah, orang tua, serta instansi yangiterk

E. Tahapan I nstruksional

Secara umum ada tiga pokok dalam strategi mengalari tahap permulaan (prainstruksional),
tahap pengajaran (instruksional), dan tahap peanildan tindak lanjut.

Ketiga tahapan ini harus ditempuh pada setiapreakiksanakan pengajaran. Jika satu tahapan
tersebut ditinggalkan, maka sebenarnya tidak ddgatakan telah terjadi proses pengajaran.

1. Tahap Prainstruksional



Tahap prainstruksional adalah tahapan yang ditengpui pada saat ia memulai proses belajar
dan mengajar. Beberapa kegiatan yang dapat dilakoledn guru atau oleh siswa pada tahapan
ini:

a. Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencafa yang tidak hadir. Kehadiran siswa
dalam pengajaran, dapat dijadikan salah satu tdtak kemampuan guru mengajar. Tidak selalu
ketidakhadiran siswa, disebabkan kondisi siswa yamgangkutan (sakit, malas, bolos, dan lain-
lain), tetapi bisa juga terjadi karena pengajaran duru tidak menyenangkan, sikapnya tidak
disukai oleh siswa, atau karena tindakan guru padkiu mengajar sebelumnya dianggap
merugikan siswa (penilaian tidak adil, memberi haka yang menyebabkan frustasi, rendah
diri dan lain-lain).

b. Bertanya kepada siswa, sampai dimana pembapatgaran sebelumnya. Dengan demikian
guru mengetahui ada tidaknya kebiasaan belajaraséiwrumahnya sendiri, setidak-tidaknya
kesiapan siswa menghadapi pelajaran hari itu.

c. Mengajukan pertanyaan kepada siswa di kelas, satava tertentu tentang bahan pelajaran
yang sudah diberikan sebelumnya. Hal ini dilakukartuk mengetahui sampai di mana
pemahaman materi yang telah diberikan.

d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertargfggemai bahan pelajaran yang belum
dikuasainya dari pengajaran yang telah dilaksanakbelumnya.

e. Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalugbgbelajaran sebelumnya) secara singkat
tapi mencakup semua bahan aspek yang telah dilsaf@dumnya. Hal ini dilakukan sebagai
dasar bagi pelajaran yang akan dibahas hari bagigunhanti, dan sebagai usaha dalam
menciptakan kondisi belajar siswa.

Tujuan tahapan ini adalah mengungkapkan kembaligegran siswa terhadap bahan yang telah
diterimanya, dan menumbuhkan kondisi belajar dahafmungannya dengan pelajaran hari itu.
Tahap prainstruksional dalam strategi mengajarpmdengan kegiatan pemanasan dalam olah
raga. Kegiatan ini akan mempengaruhi keberhasitavas

2. Tahap Instruksional

Tahap kedua adalah tahap pengajaran atau tahaypaiki tahapan memberikan bahan pelajaran
yang telah disusun guru sebelumnya. Secara umurat dplentifikasi beberapa kegiatan
sebagai berikut.

a. Menjelaskan pada siswa tujuan pengajaran yang kiécapai siswa.



b. Menuliskan pokok materi yang akan dibahas hariyang diambil dari buku sumber yang
telah disiapkan sebelumnya.

c. Membahas pokok materi yang telah dituliskan.t&lam pembahasan materi itu dapat
ditempuh dua cara yakni: (a) pembahasan dimulai geanbaran umum materi pengajaran
menuju kepada topik secara lebih khusus, (b) dingdala topik khusus menuju topik umum.

d. Pada setiap pokok materi yang dibahas sebatkibgsikan contoh-contoh konkret. Demikian
pula siswa harus diberikan pertanyaan atau tugaskumengetahui tingkat pemahaman dari
setiap pokok materi yang telah dibahas.

e. Penggunaan alat bantu pengajaran untuk menggegembahasan setiap pokok materi sangat
diperlukan.

f. Menyimpulkan hasil pembahasan dari pokok matédsimpulan ini dibuat oleh guru dan
sebaiknya pokok-pokoknya ditulis dipapan tulis Wnticatat siswa. Kesimpulan dapat pula
dibuat guru bersama-sama siswa, bahkan kalau mudgerahkan sepenuhnya kepada siswa.
3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Tahap yang ketiga adalah tahap evaluasi atau pemildan tindak lanjut dalam kegiatan
pembelajaran. Tujuan tahapan ini ialah untuk mexgettingkat keberhasilan dari tahapan
kedua (instruksional). Ketiga tahap yang telah lfiisadi atas, merupakan satu rangkaian
kegiatan yang terpadu, tidak terpisahkan satu damaGuru dituntut untuk mampu dan dapat
mengatur waktu dan kegiatan secara fleksibel, gghirketiga rangkaian tersebut diterima oleh
siswa secara utuh. Di sinilah letak keterampilamfgsional dari seorang guru dalam
melaksanakan strategi mengajar. Kemampuan menggparti dilukiskan dalam uraian di atas
secara teoretis mudah dikuasai, namun dalam prgikidak semudah seperti digambarkan.
Hanya dengan latihan dan kebiasaan yang terenkamampuan itu dapat diperoleh.
JENISSTRATEGI PEMBELAJARAN

Seperti telah dikemukakan di muka, metode adalama cgang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusum dagiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal. Ini berarti, mewidunakan untuk merealisasikan strategi yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, metode dalargkeaian sistem pembelajaran memegang
peran yangsangat penting. Keberhasilan implemesitadegi pembelajaran sangat tergantung
pada cara guru menggunakan metode pembelajareemaauatu strategi pembelajaran hanya

mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunazetode pembelajaran. Berikut ini



disajikan beberapa metode pembelajaran yang bmanakan untuk mengimpelementasikan
strategi pembelajaran.

A. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajararadesan. Metode ini senantiasa bagus bila
pengunaannya betul-betul disiapkan dengan baikikditgalat dan media serta memperhatikan
batas-batas kemungkinan penggunannya. Metode akraraerupakan metode yang sampai saat
ini sering digunakan oleh setiap guru atau instnukilal ini selain disebabkan oleh beberapa
pertimbangan tertentu, juga adanya faktor kebiadzsikh dari guru atau pun siswa. Guru
biasanya belum merasa puas manakala dalam prasgsl@ean pembelajaran tidak melakukan
ceramah. Demikian juga dengan siswa, mereka akdajabemanakala ada guru yang
memberikan materi pelajaran melalui ceramah, sghiragla guru yang berceramah berarti ada
proses belajar dan tidak ada guru berarti tidakosdigiar. Metode ceramah merupakan cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan strategi peajdrein ekspositori.

1. Kelebihan dan Kelemahan M etode Ceramah

Ada beberapa kelebihan sebagai alasan mengapaatesaning digunakan.

a. Ceramah merupakan metode yang 'murah’ dan 'mugdahbk dilakukan. Murah dalam arti
proses ceramah tidak memerlukan peralatan-perajgnag lengkap, berbeda dengan metode
yang lain seperti demonstrasi atau peragaan. Skalanghudah, memang ceramah hanya
mengandalkan suara guru, dengan demikian tideddueriemerlukan persiapan yang rumit.

b. Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yaag |Artinya, materi pelajaran yang banyak
dapat dirangkum atau dijelaskan pokok-pokoknya gleln dalam waktu yang singkat.

c. Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi ety ditonjolkan. Artinya, guru dapat
mengatur pokok-pokok materi yang mana yang petiekdnkan sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan yang ingin dicapai.

d. Melalui ceramah, guru dapat mengontrol keadadlask oleh karena sepenuhnya kelas
merupakan tanggung jawab guru yang memberikan eram

e. Organisasi kelas dengan menggunakan ceramalt daeggar menjadi lebih sederhana.
Ceramah tidak memerlukasetting kelas yang beragam, atau tidak memerlukan persiapan
persiapan yang rumit. Asal siswa dapat menempatpaé duduk untuk mendengarkan guru,
maka ceramah sudah dapat dilakukan. Di sampingréedeelebihan di atas, ceramah juga

memiliki beberapa kelemahan, di antaranya:



a. Materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil @tramah akan terbatas pada apa yang
dikuasai guru. Kelemahan ini memang kelemahan yaaljng dominan, sebab apa yang
diberikan guru adalah apa yang dikuasainya, sehirggp yang dikuasai siswa pun akan
tergantung pada apa yang dikuasai guru.

b. Ceramah yang tidak disertai dengan peragaarn degagakibatkan terjadinya verbalisme.

c. Guru yang kurang memiliki kemampuan bertuturgybaik, ceramah sering dianggap sebagai
metode yang membosankan. Sering terjadi, walauseweara fisik siswa ada di dalam kelas,
namun secara mental siswa sama sekali tidak mengi&lannya proses pembelajaran;
pikirannya melayang ke mana-mana, atau siswa méngasieh karena gaya bertutur guru tidak
menarik.

d. Melalui ceramah, sangat sulit untuk mengetalpaikah seluruh siswa sudah mengerti apa
yang dijelaskan atau belum. Walaupun ketika sisNvardkesempatan untuk bertanya, dan tidak
ada seorang pun yang bertanya, semua itu tidakamémgiswa seluruhnya sudah paham.

2. Langkah-langkah M enggunakan M etode Ceramah

Ada tiga langkah pokok yang harus diperhatikannyglersiapan, pelaksanaan dan kesimpulan.
Langkah-langkah tersebut diantaranya adalah:

a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah:

1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai.

2) Menentukan pokok-pokok materi yang akan dicelda.

3) Mempersiapkan alat bantu.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini ada tiga langkah yang harus dilakuka

1) Langkah Pembukaan.

Langkah pembukaan dalam metode ceramah merupakagkala yang menentukan.
Keberhasilan pelaksanaan ceramah sangat ditentldglaangkah ini.

2) Langkah Penyajian.

Tahap penyajian adalah tahap penyampaian matebelajaran dengan

cara bertutur. Agar ceramah berkualitas sebagadegiembelajaran, maka guru harus menjaga
perhatian siswa agar tetap terarah pada materiglajatan yang sedang disampaikan.

3) Langkah M engakhiri atau M enutup Ceramah.



Ceramah harus ditutup dengan ringkasan pokok-pokatar agar materi pelajaran yang sudah
dipahami dan dikuasai siswa tidak terbang kemb@lptakanlah kegiatan-kegiatan yang
memungkinkan siswa tetap mengingat materi pembalaj&erlu diperhatikan, bahwa ceramah
akan berhasil baik, bila didukung oleh metode-mettainnya, misalnya tanya jawab, tugas,
latihan dan lainlain. Metode ceramah itu wajarldikan bila: (a) ingin mengajarkan topic baru,
(b) tidak ada sumber bahan pelajaran pada siswanéoghadapi sejumlah siswa yang cukup
banyak.

B. Metode Demonstrasi

Demonstrasi merupakan metode yang sangat efektifals membantu siswa untuk mencari
jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan faktadai@uyang benar. Metode demonstrasi
merupakan metode penyajian pelajaran dengan meggiana dan mempertunjukkan kepada
siswa tentang suatu proses, situasi atau bendantigrtbaik sebenarnya atau hanya sekadar
tiruan. Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidd&pas dari penjelasan secara lisan oleh
guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran sianga sekadar memerhatikan, akan tetapi
demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran Ikbitkret. Dalam strategi pembelajaran,
demonstrasi dapat digunakan untuk mendukung kekixhastrategi pembelajaran ekspositori
dan inkuiri.

1. Kelebihan dan Kelemahan M etode Demonstr asi

Sebagai suatu metode pembelajaran demonstrasi ikidsalberapa kelebihan, di antaranya:

a. Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalistken dapat dihindari, sebab siswa disuruh
langsung memperhatikan bahan pelajaran yang dipatas

b. Proses pembelajaran akan lebih menarik, selsatasiak hanya mendengar, tetapi juga
melihat peristiwa yang terjadi.

c. Dengan cara mengamati secara langsung siswa akamiliki kesempatan untuk
membandingkan antara teori dan kenyataan. Dengamkid® siswa akan lebih meyakini
kebenaran materi pembelajaran. Di samping bebekatebihan, metode demonstrasi juga
memiliki beberapa kelemahan, di antarannya:

a. Metode demonstrasi memerlukan persiapan yanly fehtang, sebab tanpa persiapan yang
memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat tvevken metode ini tidak efektif lagi.
Bahkan sering terjadi untuk menghasilkan pertumuiaatu proses tertentu, guru harus beberapa

kali mencobanya terlebih dahulu, sehingga dapatakamwaktu yang banyak.



b. Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bakam,.tempat yang memadai yang berarti
penggunaan metode ini memerlukan pembiayaan yabih lemahal dibandingkan dengan
ceramah.

c. Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keteramgileu yang khul7 sus, sehingga guru
dituntut untuk bekerja lebih profesional. Di sampitu demonstrasi juga memerlukan kemauan
dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilasgsrpembelajaran siswa.

2. Langkah-langkah M enggunakan M etode Demonstr asi

a. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang hiakisken:

1) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh sistedateproses demonstrasi berakhir.

2) Persiapkan garis besar langkah-langkah demengtag akan dilakukan.

3) Lakukan uji coba demonstrasi.

b. Tahap Pelaksanaan

1) Langkah pembukaan.

Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa halhamg diperhatikan, di antaranya:

a) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semusasigapat memperhatikan dengan jelas
apa yang didemonstrasikan.

b) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oletssis

c) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukaim siswa, misalnya siswa ditugaskan
untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting ddaksanaan demonstrasi.

2) Langkah pelaksanaan demonstrasi.

a) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatang ymerangsang siswa untuk berpikir,
misalnya melalui pertanyaanpertanyaan yang mengantika-teki sehingga mendorong siswa
untuk tertarik memperhatikan demonstrasi.

b) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan metaghsuasana yang menegangkan.

c) Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannyaafstrasi dengan memerhatikan reaksi
seluruh siswa.

d) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secaifanaktikirkan lebih lanjut sesuai dengan
apa yang dilihat dari proses demonstrasi itu.

3) Langkah mengakhiri demonstrasi.



Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pkjatban perlu diakhiri dengan memberikan
tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya dengaksaelaan demonstrasi dan proses pencapaian
tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk megk#n apakah siswa memahami proses
demonstrasi itu atau tidak. Selain memberikan tygeg relevan, ada baiknya guru dan siswa
melakukan evaluasi bersama tentang jalannya pra®esonstrasi itu untuk perbaikan
selanjutnya.

C. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang Imaelagpkan siswa pada suatu
permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah unmteknecahkan suatu permasalahan,
menjawab pertanyaan, menambah dan memahami peungetaiswa, serta untuk membuat
suatu keputusan (Killen, 1998). Karena itu, diskbgkanlah debat yang bersifat mengadu
argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar peag@n untuk menentukan keputusan tertentu
secara bersama-sama. Selama ini banyak guru yangsan&eberatan untuk menggunakan
metode diskusi dalam proses pembelajaran. Kebeitiahiasanya timbul dari asumsi: (1)
diskusi merupakan metode yang sulit diprediksi Ihgai oleh karena interaksi antar siswa
muncul secara spontan, sehingga hasil dan aralisilisklit ditentukan; (2) diskusi biasanya
memerlukan waktu yang cukup panjang, padahal wpktbelajaran di dalam kelas sangat
terbatas, sehingga keterbatasan itu tidak mung&patdmenghasilkan sesuatu secara tuntas.
Sebenarnya hal ini tidak perlu dirisaukan oleh g@&ebab, dengan perencanaan dan persiapan
yang matang kejadian semacam itu bisa dihindariih&i dari pengorganisasian materi
pembelajaran, ada perbedaan yang sangat prinsgndiiigkan dengan metode sebelumnya,
yaitu ceramah dan demonstrasi. Kalau metode cera@aaldemonstrasi materi pelajaran sudah
diorganisir sedemikian rupa sehingga guru tinggahyampaikannya, makaserta tidak disajikan
secara langsung kepada siswa, matari pembelajatamukan dan diorganisir oleh siswa
sendiri, karena tujuan utama metode ini bukan hagkadar hasil belajar, tetapi yang lebih
penting adalah proses belajar. Secara umum adgendisadiskusi yang biasa dilakukan dalam
proses pembelajaran. Pertama, diskusi kelompokuBis$ni dinamakan juga diskusi kelas. Pada
diskusi ini permasalahan yang disajikan oleh gupeahhkan oleh kelas secara keseluruhan.
Pengatur jalannya diskusi adalah guru. Kedua, diskelompok kecil. Pada diskusi ini siswa
dibagi dalam beberapa kelompok. Setiap kelompaddiriedari 3-7 orang. Proses pelaksanaan

diskusi ini dimulai dari guru menyajikan masalamgien beberapa submasalah. Setiap kelompok



memecahkan submasalah yang disampaikan guru. Ris&esi diakhiri dengan laporan setiap
kelompok.

1. Kelebihan dan Kelemahan M etode Diskusi

Ada beberapa kelebihan metode diskusi, manakadeagitan dalam kegiatan belajar mengajar.
a. Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk lietgatif, khususnya dalam memberikan
gagasan dan ide-ide.

b. Dapat melatih untuk membiasakan diri bertukkirgn dalam mengatasi setiap permasalahan.
c. Dapat melatih siswa untuk dapat mengemukakangpatt atau gagasan secara verbal. Di
samping itu, diskusi juga bisa melatih siswa unto&nghargai pendapat orang lain. Selain
beberapa kelebihan, diskusi juga memiliki bebeksgdamahan, di antaranya:

a. Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikualed 2 atau 3 orang siswa yang memiliki
keterampilan berbicara.

b. Kadang-kadang pembahasan dalam diskusi meklsisgga kesimpulan menjadi kabur.

c. Memerlukan waktu yang cukup panjang, yang kadaugng tidak sesuai dengan yang
direncanakan.

d. Dalam diskusi sering terjadi perbedaan pendapaiy bersifat emosional yang tidak
terkontrol. Akibatnya, kadang-kadang ada pihak yanerasa tersinggung, sehingga dapat
mengganggu iklim pembelajaran.

2. Jenisjenis Diskusi

Terdapat bemacam-macam jenis diskusi yang dapainakgn dalam proses pembelajaran,
antara lain:

a. Diskus Kelas

Diskusi kelas atau disebut juga diskusi kelompokla@ud proses pemecahan masalah yang
dilakukan oleh seluruh anggota kelas sebagai @eséskusi. Prosedur yang digunakan dalam
jenis diskusi ini adalah: (1) guru membagi tugalsagai pelaksanaan diskusi, misalnya siapa
yang akan menjadi moderator, siapa yang menjadiligeii2) sumber masalah (guru, siswa, atau
ahli tertentu dari luar) memaparkan masalah yamgshdipecahkan selama 10-15 menit; (3)
siswa diberi kesempatan untuk menanggapi permasakgtelah mendaftar pada moderator; (4)
sumber masalah memberi tanggapan; dan (5) modenatoyimpulkan hasil diskusi.

b. Diskusi Kelompok Kecil



Diskusi kelompok kecil dilakukan dengan membagwaisialam kelompok- kelompok. Jumlah
anggota kelompok antara 3-5 orang. Pelaksanaanmymlad dengan guru menyajikan
permasalahan secara umum, kemudian masalah tedibhgt-bagi ke dalam submasalah yang
harus dipecahkan oleh setiap kelompok kecil. Seldskusi dalam kelompok kecil, ketua
kelompok menyajikan hasil diskusinya.

c. Simposium

Simposium adalah metode mengajar dengan membaatasrsoalan dipandang dari berbagai
sudut pandang berdasarkan keahlian. Simposiumutidack untuk memberikan wawasan yang
luas kepada siswa. Setelah para penyaji membegeadangannya tentang masalah yang
dibahas, maka symposium diakhiri dengan pembaadasimpulan hasil kerja tim perumus yang
telah ditentukan sebelumnya.

d. Diskus Panéd

Diskusi panel adalah pembahasan suatu masalahditakgkan oleh beberapa orang panelis
yang biasanya terdiri dari 4-5 orang di hadapanessd Diskusi panel berbeda dengan jenis
diskusi lainnya. Dalam diskusi panel audiens tidalibat secara langsung, tetapi berperan
hanya sekadar peninjau para panelis yang sedaraksaebkan diskusi. Oleh sebab itu, agar
diskusi panel efektif perlu digabungkan dengan mhetdain, misalnya dengan metode
penugasan. Siswa disuruh untuk merumuskan hasbhgessan dalam diskusi.

3. Langkah-langkah M elaksanakan Diskusi

Agar penggunan diskusi berhasil dengan efektif,arfadelu dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Langkah Persiapan

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapakudigdi antaranya:

1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tojusmng bersifat umum maupun tujuan
khusus.

2) Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanaksniai dengan tujuan yang ingin dicapai..
3) Menetapkan masalah yang akan dibahas.

4) Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungagamleteknis pelaksanaan diskusi,
misalnya ruang kelas dengan segala fasilitasnytugas-petugas diskusi seperti moderator,
notulis, dan tim perumus, manakala diperlukan.

b. Pelaksanaan Diskus



Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melasandiskusi adalah:

1) Memeriksa segala persiapan yang dianggap dagraemgaruhi kelancaran diskusi.

2) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan sljskusalnya menyajikan tujuan yang
ingin dicapai serta aturan-aturan diskusi sesuagale jenis diskusi yang akan dilaksanakan.

3) Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan naaig telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan
diskusi hendaklah memerhatikan suasana atau ildlajdy yang menyenangkan, misalnya tidak
tegang, tidak saling menyudutkan, dan lain sebggain

4) Memberikan kesempatan yang sama kepada setsgripediskusi untuk mengeluarkan
gagasan dan ide-idenya.

5) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persogag sedang dibahas. Hal ini sangat
penting, sebab tanpa pengendalian biasanya arabapesan menjadi melebar dan tidak fokus.
c. Menutup Diskusi

Akhir dari proses pembelajaran dengan menggunailk&nsi hendaklah dilakuan hal-hal sebagai
berikut:

1) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimgelsuai dengan hasil diskusi.

2) Mereview jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari elpeserta sebagai umpan
balik untuk perbaikan selanjutnya.

D. Metode Smulasi

Simulasi berasal dari katamulateyang artinya berpura-pura atau berbsgdkan-akan. Sebagai
metode mengajar, simulasi dapat diartikan carpéryajpengalaman belajar dengan
menggunakan situasi tiruan untuk memahtemiang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu
Simulasi dapatdigunakan sebagai metode mengajar dengan asunad{ Sdmua proses
pembelajarandapat dilakukan secara langsung pada objek yangnagiya. Gladiresik
merupakan salah satu contoh simulasi, yakni mergpkean proses terjadinyguatu upacara
tertentu sebagai latihan untuk upacara sebenamnyayatidak gagal dalam waktunya nanti.
Demikian juga untuk mengembangkpemahaman dan penghayatan terhadap suatu peristiwa,
penggunaan simulasikan sangat bermanfaadiletode simulasi bertujuan untuk: (1) melatih
keterampilan tertentu bailbersifat profesional maupun bagi kehidupan selemii-h(2)
memperoleh pemahamaentang suatu konsep atau prinsip, (3) melatih nsahiean masalah,

(4) meningkatkan keaktifan belajar, (5) memberikaotivasi belajar kepadsiswa, (6) melatih



siswa untuk mengadakan kerjasama dalam situasimipelb, (7) menumbuhkan daya kreatif
siswa, dan (8) melatih siswa untalengembangkan sikap toleransi.

a. Kelebihan dan Kelemahan M etode Simulasi

Terdapat beberapa kelebihan dengan menggunakarasinsebagai metode mengajar, di
antaranya adalah:

1) Simulasi dapat dijadikan sebagai bekal bagi sisatand menghadapi situasi yang sebenarnya
kelak, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakatijpmn menghadapi dunia kerja.

2) Simulasi dapat mengembangkan kreativitas sidw@eena melalui simulasi siswa diberi
kesempatan untuk memainkan peranan sesuai dergaryamg disimulasikan.

3) Simulasi dapat memupuk keberanian dan percaisislva.

4) Memperkaya pengetahuan, sikap, dan keterampidarg diperlukan dalam menghadapi
berbagai situasi sosial yang problematis.

5) Simulasi dapat meningkatkan gairah siswa dalersgs permbelajaran.

Di samping memiliki kelebihan, simulasi juga memyairkelemahan, di antaranya:

1) Pengalaman yang diperoleh melalui simulasi tgtdklu tepat dan sesuai dengan kenyataan di
lapangan.

2) Pengelolaan yang kurang baik, sering simulgadidkan sebagai alat hiburan, sehingga tujuan
pembelajaran menjadi terabaikan.

3) Faktor psikologis seperti rasa malu dan takangememengaruhi siswa dalam melakukan
simulasi.

b. Jenis-jenis Smulas

Simulasi terdiri dari beberapa jenis, di antaranya:

1) Sosiodrama

Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain petak memecahkan masalah-masalah
yang berkaitan dengan fenomena sosial, permasalghag menyangkut hubungan antara
manusia seperti masalah kenakalan remaja, narkalpaharan keluarga yang otoriter, dan lain
sebagainya. Sosiodrama digunakan untuk memberil@analpaman dan penghayatan akan
masalah-masalah sosial serta mengembangkan kemausipua untuk memecahkannya.

2) Psikodrama

Psikodrama adalah metode pembelajaran dengan lerpsan yang bertitik tolak dari

permasalahan-permasalahan psikologis. Psikodraasarya digunakan untuk terapi, yaitu agar



siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik tentingya, menemukan konsep diri,
menyatakan reaksi terhadap tekanan-tekanan yalagniiieya.

3) Role Playing

Role playingatau bermain peran adalah metode pembelajaranadimgan dari simulasi yang
diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah, nreagk peristiwa-peristiwa aktual, atau
kejadian-kejadian yang mungkin muncul pada masadatang. Topik yang dapat diangkat
untuk role playing misalnya memainkan peran sebagai juru kampanyéu Spartai atau
gambaran keadaan yang mungkin muncul pada abadlégkimformasi.

4) Peer Teaching

Peer teachingmerupakan latihan mengajar yang dilakukan oleh ssikepada teman-teman
calon guru. Selain itpeer teachingnerupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukarasgor
siswa kepada siswa lainnya dan salah satu sisviebitu memahami materi pembelajaran.

5) Simulasi Game

Simulasi gamemerupakan bermain peranan, para siswa berkompetisk mencapai tujuan
tertentu melalui permainan dengan mematuhi penatysag ditentukan.

c. Langkah-langkah Simulasi

1) Persiapan Simulas

a) Menetapkan topik atau masalah serta tujuan lgandak dicapai oleh simulasi.

b) Guru memberikan gambaran masalah dalam sitaagi gkan disimulasikan.

c) Guru menetapkan pemain yang akan terlibat daiamlasi, peranan yang harus dimainkan
oleh para pemeran, serta waktu yang disediakan.

d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untrtknya khususnya pada siswa yang
terlibat dalam pemeranan simulasi.

2) Pelaksanaan Simulasi

a) Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran.

b) Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh parhat

¢) Guru hendaknya memberikan bantuan kepada peme@ngimendapat kesulitan.

d) Simulasi hendaknya dihentikan pada saat pundak.ini dimaksudkan untuk mendorong
siswa berpikir dalam menyelesaikan masalah yanangedisimulasikan.

3) Penutup



a) Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasaupun materi cerita yang
disimulasikan.Guru harus mendorong agar siswa dapanberikan kritik dan tanggapan
terhadap proses pelaksanaan simulasi.

b) Merumuskan kesimpulan.

E. Metode Tugas dan Resitasi

Metode tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjanah, tetapi lebih luas dari itu. Tugas
dan resitasi merangsang anak untuk aktif belajikr d®cara individu atau kelompok. Tugas dan
resitasi bisa dilaksanakan di rumah, di sekolalpedpustakaan dan tempat lainnya. Jenis-jenis
tugas sangat banyak tergantung pada tujuan yamgdigapai, seperti tugas meneliti, menyusun
laporan, dan tugas di laboratorium. Langkah-langkahggunakan metode tugas/resitasi:

1. Fase Pemberian Tugas

Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya memparigkan; tujuan yang akan dicapai,
jenis tugas dan tepat, sesuai dengan kemampuaa, sis& petunjuk yang dapat membantu dan
sediakan waktu yang cukup.

2. Langkah Pelaksanaan Tugas

a) Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru.

b) Diberikan dorongan sehingga anak mau melaksangka

c) Diusahakan atau dikerjakan oleh anak sendiri.

d) Mencatat semua hasil yang diperoleh dengandaaiksistematik.

3. Fase Pertanggungjawaban Tugas

Hal yang perlu diperhatikan adalah:

a) Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yeatgh dikerjakan.

b) Ada tanya jawab dan diskusi.

c) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan atesl nontes atau cara lainnya. Fase
mempertanggungjawabkan tugas inilah yang diselitase.

F. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang nmkimkan terjadinya komunikasi
langsung yang bersifétvo way trafficsebab pada saat yang sama terjadi dialog antanadgor
siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau siswarbertguru menjawab. Dalam komunikasi
ini terlihat adanya hubungan timbal balik secanagéaung antara guru. Beberapa hal yang

penting diperhatikan dalam metode tanya jawabritara lain:



1. Tujuan yang akan dicapai dari metode tanya jawab.

1) Untuk mengetahui sampai sejauh mana materigsatayang telah dikuasai oleh siswa.

2) Untuk merangsang siswa berfikir.

3) Memberi kesempatan pada siswa untuk mengajulesalah yang belum dipahami.

2. Jenis pertanyaan.

Pada dasarnya ada dua pertanyaan yang perlu diaysdeni pertanyaan ingatan dan pertanyaan
pikiran:

1) Pertanyaan ingatan, dimaksudkan untuk mengetstmpai sejauh mana pengetahuan sudah
tertanam pada siswa. Biasanya pertanyaan berpakegata apa, kapan, di mana, berapa, dan
yag sejenisnya.

2) Pertanyaan pikiran, dimaksudkan untuk mengetahmipai sejauh mana cara berpikir anak
dalam menanggapi suatu persoalan. Biasanya peaanya dimulai dengan kata mengapa,
bagaimana.

3. Tehnik mengajukan pertanyaan.

Berhasil tidaknya metode tanya jawab, sangat ba&rggrkepada tehnik guru dalam mengajukan
pertanyaanya. Metode tanya jawab biasanya dipekgnrgpabila:

1) Bermaksud mengulang bahan pelajaran.

2) Ingin membangkitkan siswa relajar.

3) Tidak terlalu banyak siswa.

4) Sebagai selingan metode ceramah.

G. Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok atau bekerja dalam situakrkpok mengandung pengertian bahwa
siswa dalam satu kelas dipandang sebagai satuukesételompok) tersendiri ataupun dibagi
atas kelompok-kelompok kecil (subsub kelompok).ofgdok bisa dibuat berdasarkan:

a. Perbedaan individual dalam kemampuan belajertat@a bila kelas itu sifatnya heterogin
dalam belajar.

b. Perbedaan minat belajar, dibuat kelompok yandjrieatas siswa yang punya minat yang
sama.

c. Pengelompokan berdasarkan jenis pekerjaan yaamgkita berikan.

d. Pengelompokan atas dasar wilayah tempat tirggg\@h yang tinggal dalam satu wilayah yang

dikelompokkan dalam satu kelompokan sehingga mehkasekoordinasi kerja.



e. Pengelompokan secara random atau dilotre, tridddikat faktor-faktor lain.

f. Pengelompokan atas dasar jenis kelamin, adangelk pria dan kelompok wanita.

Sebaiknya kelompok menggambarkan yang heterogik,da@ segi kemapuan belajar maupun
jenis kelamin. Hal ini dimaksudkan agar kelompokkebok tersebut tidak berat sebelah (ada
kelompok yang baik dan ada kelompok yang kurands)baiKalau dilihat dari segi proses
kerjanya maka kerja kelompok ada dua macam, yatonkok jangka pendek dan kelompok
jangka panjang.

1) Kelompok jangka pendek, artinya jangka waktwkitekerja dalam kelompok tersebut hanya
pada saat itu saja, jadi sifatnya insidental.

2) Kelompok jangka panjang, artinya proses kerJard&elompok itu bukan hanya pada saat itu
saja, mungkin berlaku untuk satu periode tertemsuai dengan tugas/masalah yang akan
dipecahkan. Untuk mencapai hasil yang baik, makeofayang harus diperhatikan dalam kerja
kelompok adalah:

1) Perlu adanya motif (dorongan) yang kuat untléelja pada setiap anggota.

2) Pemecahan masalah dapat dipandang sebagairsatipecahkan bersama, atau masalah
dibagi-bagi untuk dikerjakan masing-masing secamividual. Hal ini bergantung kepada
kompleks tidaknya masalah yang akan dipecahkan

3) Persaingan yang sehat antarkelompok biasanydar@mmanak untuk belajar.

4) Situasi yang menyenangkan antar anggota banyakemtukan berahsil tidaknya kerja
kelompok.

H. Metode Problem Solving

Metode problem solvinglmetode pemecahan masalah) bukan hanya sekedademagngajar
tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, seladdmproblem solvingdapat menggunakan
metode-metode lainnya dimulai dengan mencari datgpai kepada menarik kesimpulan.
Langkah-langkah metogeoblem solving

1) Ada masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masaidfarus tumbuh dari siswa sesuai dengan
taraf kemampuannya.

2) Mencari data atau keterangan yang dapat digmnakéuk memecahkan masalah tersebut.
Misalnya, dengan jalan membaca buku-buku, menkéttanya dan lain-lain.

3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersBlugaan jawaban ini tentu saja

didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pagkah kedua di atas.



4) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebdanD&ngkah ini siswa harus berusaha
memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bgwaban tersebut itu betul-betul cocok.
Apakah sesuai dengan jawaban sementara atau sdwmh @ak sesuai. Untuk menguji
kebenaran jawaban ini tentu saja diperlukan metoei®de lainnya seperti demonstrasi, tugas,
diskusi, dan lain-lain.

5) Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampggiada kesimpulan terakhir tentang jawaban
dari masalah tadi.

I. Metode Sistem Regu (Team Teaching)

Team Teachingada dasarnya ialah metode mengajar dua orangagauulebih bekerja sama
mengajar sebuah kelompok siswa, jadi kelas dihadbpberapa guru. Sistem regu banyak
macamnya, sebab untuk satu regu tidak senantiasa gpcara formal saja, tetapi dapat
melibatkan orang luar yang dianggap perlu sesuajate keahlian yang dibutuhkan.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanagtodeTeam Teaching

a. Harus ada program pelajaran yang disusun berslhaeam tersebut, sehingga betul-betul
jelas dan terarah sesuai dengan tugas masing-naaeng team tersebut.

b. Membagi tugas tiap topik kepada guru tersekehjngga masalah bimbingan pada siswa
terarah dengan baik.

c. Harus dicegah jangan sampai terjadi jam bebbsitaketidak hadiran seseorang guru anggota
tim.

J. Metode Latihan (Drill)

Metode latihan pada umumnya digunakan untuk merobgersuatu ketangkasan atau
keterampilan dari apa yang telah dipelajari. Megagtnlatihan ini kurang mengembangkan
bakat/inisiatif siswa untuk berpiki, maka hendakngaru/pengajar memperhatikan tingkat
kewajaran dari metoderill .

1. Latihan, wajar digunakan untuk hal-hal yang ifersnotorik, seperti menulis, permainan,
pembuatan, dan lain-lain.

2. Untuk melatih kecakapan mental, misalnya penigidun penggunaan rumus- rumus, dan lain-
lain.

3. Untuk melatih hubungan, tanggapan, seperti pamggn bahasa, grafik, simbul peta, dan lain-
lain.

Prinsip dan petunjuk menggunakan metDadé .



1. Siswa harus diberi pengertian yang mendalamgabdiadakan latihan tertentu.

2. Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifagnosis, mula-mula kurang berhasil, lalu
diadakan perbaikan untuk kemudian bisa lebih sengpur

3. Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanaka

4. Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa.

5. Proseslatihan hendaknya mendahulukan hal-hal ssensial dan berguna.

K. Metode Karyawisata (Field-Trip)

Karyawisata dalam arti metode mengajar mempunyidieasendiri, berbeda dengan karyawisata
dalam arti umum. Karyawisata di sini berarti kumgan ke luar kelas dalam rangka belajar.
Contoh: Mengajak siswa ke gedung pengadilan untekgetahui system peradilan dan proses
pengadilan, selama satu jam pelajaran. Jadi, kasgtadi atas tidak mengambil tempat yang
jauh dari sekolah dan tidak memerlukan waktu yamggl Karyawisata dalam waktu yang lama
dan tempat yang jauh diselsitidy tour

Langkah- langkah Pokok dalam Pelaksanaan Metodgakésata

1. Perencanaan Karyawisata

a) Merumuskan tujuan karyawisata.

b) Menetapkan objek kayawisata sesuai dengan tyjag hendak dicapai.

c) Menetapkan lamanya karyawisata.

d) Menyusun rencana belajar bagi siswa selama késgta.

e) Merencanakan perlengkapan belajar yang haradidian.

2. Pelaksanaan K aryawisata

Fase ini adalah pelaksanaan kegiatan belajar dpaerkaryawisata dengan bimbingan guru.
Kegiatan belajar ini harus diarahkan kepada tupaanry telah ditetapkan pada fase perencanaan
di atas.

3. Tindak Lanjut

Pada akhir karyawisata siswa diminta laporanny& kiaan maupun tertulis, mengenai inti
masalah yang telah dipelajari pada waktu karyaaisat

L. Strategi Pembelajaran Ekspositori

1. Pengertian

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategibglajaran yang menekankan kepada proses

penyampaian materi secara verbal dari seorang lgpada sekelompok siswa dengan maksud



agar siswa dapat menguasai materi pelajaran septinaal. Dalam strategi ini materi pelajaran
disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak dituntituk menemukan materi itu. Materi
pelajaran seakanakan sudah jadi. Karena stratsgiosiori lebih menekankan kepada proses
bertutur, maka sering juga dinamakan stratelgalk and talk”.

2. Karakteristik Pembelajaran Ekspositori

Terdapat beberapa karakteristik strategi eksposit@ntaranya:

a. Strategi ekspositori dilakukan dengan cara nrapgikan materi pelajaran secara verbal,
artinya bertutur secara lisan merupakan alat udaem melakukan strategi ini, oleh karena itu
sering orang mengidentikannya dengan ceramah.

b. Biasanya materi pelajaran yang disampaikan adakeri pelajaran yang sudah jadi, seperti
data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang finagal sehingga tidak menuntut siswa untuk
berpikir ulang.

c. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaanmi peligaran itu sendiri. Artinya, setelah
proses pembelajaran berakhir siswa diharapkan adapatahaminya dengan benar dengan cara
dapat mengungkapkan kembali materi yang telah itmma Strategi pembelajaran ekspositori
merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran Yeamngrientasi kepada gur(teacher
centered approachDikatakan demikian, sebab dalam strategi ini gnemegang peran yang
sangat dominan. Melalui strategi ini guru menyarkgaimateri pembelajaran secara terstruktur
dengan harapan materi pelajaran yang disampailatajtat dikuasai siswa dengan baik. Fokus
utama strategi ini adalah kemampuan akadef@iademic achievemengiswa. Metode
pembelajaran dengan kuliah merupakan bentuk straitegositori.

3. Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran Ekspositori

Tidak ada satu strategi pembelajaran yang diandgaip baik dibandingkan dengan strategi
pembelajaran yang lain. Baik tidaknya suatu strapegnbelajaran bisa dilihat dari efektif
tidaknya strategi tersebut dalam mencapai tujuanbpéjaran yang telah ditentukan. Dengan
demikian, pertimbangan pertama penggunaan stragé@gpelajaran adalah tujuan apa yang harus
dicapai. Dalam penggunaan strategi pembelajargmoskeri terdapat beberapa prinsip berikut
ini, yang harus diperhatikan oleh setiap guru.

a. Berorientas pada Tujuan

Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakanu@ma dalam strategi pembelajaran

ekspositori melalui metode ceramah, namun tidalarbieproses penyampaian materi tanpa



tujuan pembelajaran. Justru tujuan itulah yang $iamenjadi pertimbangan utama dalam
penggunaan strategi ini. Karena itu sebelum strategliterapkan terlebih dahulu guru harus
merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dakuterSeperti kriteria pada umumnya,
tujuan pembelajaran harus dirumuskan dalam beringkah laku yang dapat diukur atau
berorientasi pada kompetensi yang harus dicapdn siewa. Hal ini sangat penting untuk
dipahami, karena tujuan yang spesifik memungkinkaia bisa mengontrol efektivitas
penggunaan strategi pembelajaran. Memang benategitrpembelajaran ekspositori tidak
mungkin dapat mengejar tujuan kemampuan berpikikat tinggi, misalnya kemampuan untuk
menganalisis, mensintesis sesuatu, atau mungkirgewaluasi sesuatu, namun tidak berarti
tujuan kemampuan berpikir taraf rendah tidak pdintumuskan. Justru tujuan itulah yang harus
dijadikan ukuran dalam menggunakan strategi ekgpasi

b. Prinsip Komunikasi

Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai pkogsasnikasi, yang menunjuk pada proses
penyampaian pesan dari seseorang (sumber pesamjakspseorang atau sekelompok orang
(penerima pesan). Pesan yang ingin disampaikaimdb& ini adalah materi pelajaran yang
diorganisir dan disusun sesuai dengan tujuan tertgaang ingin dicapai. Dalam proses
komunikasi guru berfungsi sebagai sumber pesarsidava berfungsi sebagai penerima pesan.
Dalam proses komunikasi, bagaimanapun sederhanselgd terjadi urutan pemindahan pesan
(informasi) dari sumber pesan ke penerima pesaterSikomunikasi dikatakan efektif manakala
pesan itu dapat mudah ditangkap oleh penerima pesaara utuh. Sebaliknya, sistem
komunikasi dikatakan tidak efektif, manakala pemeripesan tidak dapat menangkap setiap
pesanyang disampaikan. Kesulitan menangkap pesataat terjadi oleh berbagai gangguan
(noise)yang dapat menghambat kelancaran proses komunidabat gangguarnoise)tersebut
memungkinkan penerima pesan (siswa) tidak memahtauitidak dapat menerima sama sekali
pesan yang ingin disampaikan. Sebagai suatu strpggbelajaran yang menekankan pada
proses penyampaian, maka prinsip komunikasi meaipgkinsip yang sangat penting untuk
diperhatikan. Artinya, bagaimana upaya yang bistakdkan agar setiap guru dapat
menghilangkan setiap gangguaoise)yang bisa mengganggu proses komunikasi.

c. Prinsip Kesiapan

Siswa dapat menerima informasi sebagai stimulug ¥éta berikan, terlebih dahulu kita harus

memosisikan mereka dalam keadaan siap baik semakanfaupun psikis untuk menerima



pelajaran. Jangan mulai kita sajikan mata pelajaraanakala siswa belum siap untuk
menerimanya.

d. Prinsip Berkelanjutan

Proses pembelajaran ekspositori harus dapat memgl@iewa untuk mau mempelajari materi
pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan hany&amgsung pada saat itu, akan tetapi juga
untuk waktu selanjutnya. Ekspositori yang berhaadalah manakala melalui proses
penyampaian dapat membawa siswa pada situasi kstidgbangarfdisequilibrium),sehingga
mendorong mereka untuk mencari dan menemukan agnambah wawasan melalui proses
belajar mandiri. Keberhasilan penggunaan stratekgpasitori sangat tergantung pada
kemampuan guru untuk bertutur atau menyampaikaadnalajaran.

4. Langkah-langkah Pelaksanaan Strategi Ekspositori

Ada beberapa langkah dalam penerapan strategi st@poyaitu:

a. Persiapan (Preparation)

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkara sistuk menerima pelajaran. Dalam
strategi ekspositori, langkah persiapan merupakagkiah yang sangat penting. Keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan steksggpsitori sangat tergantung pada
langkah persiapan. Beberapa hal yang harus dilakdé&am langkah persiapan di antaranya
adalah:

1) Berikan sugesti yang positif dan hindari suggstig negatif.

2) Mulailah dengan mengemukakan tujuan yang haoapdi.

3) Bukalahfile dalam otak siswa.

b. Penyajian (Presentation)

Langkah penyajian adalah langkah penyampaian magéjaran sesuai dengan persiapan yang
telah dilakukan. Guru harus dipikirkan guru dalaemyajian ini adalah bagaimana agar materi
pelajaran dapat dengan mudah ditangkap dan dipablamsiswa. Karena itu, ada beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan langhiahyaitu: (1) penggunaan bahasa, (2)
intonasi suara, (3) menjaga kontak mata denganasidan (4) menggunakan joke-joke yang
menyegarkan.

c. Korelas (Correlation)

Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan mag¢ajaran dengan pengalaman siswa

atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan siswaatdmenangkap keterkaitannya dalam



struktur pengetahuan yang telah dimilikinya. Larghkarelasi dilakukan untuk memberikan
makna terhadap materi pelajaran, baik makna untekperbaiki struktur pengetahuan yang
telah dimilikinya maupun makna untuk meningkatkanmalkas kemampuan berpikir dan
kemampuan motorik siswa.

d. Menyimpulkan (Generalization)

Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami {ecdre) dari materi pelajaran yang telah
disajikan. Langkah menyimpulkan merupakan langkahgysangat penting dalam strategi
ekspositori, sebab melalui langkah menyimpulkamwaiskan dapat mengambil inti sari dari
proses penyajian.

e. Mengaplikasikan (Application)

Langkah aplikasi adalah langkah unjuk kemampuamasgetelah mereka menyimak penjelasan
guru. Langkah ini merupakan langkah yang sangatimgendalam proses pembelajaran
ekspositori, sebab melalui langkah ini guru akampatianengumpulkan informasi tentang
penguasaan dan pemahaman materi pelajaran oleh. sST®knik yang biasa dilakukan pada
langkah ini di antaranya: (1) dengan membuat tugasy relevan dengan materi yang telah
disajikan, (2) dengan memberikan tes yang sesugaiemateri pelajaran yang telah disajikan.
5. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Ekspositori

a. Keunggulan

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan sirggembelajaran yang banyak dan sering
digunakan. Hal ini disebabkan strategi ini memibkberapa keunggulan, di antaranya:

1) Dengan strategi pembelajaran ekspositori gusa biengontrol urutan dan keluasan materi
pembelajaran, ia dapat mengetahui sampai sejaulh sigwa menguasai bahan pelajaran yang
disampaikan.

2) Strategi pembelajaran ekspositori dianggap deefgétif apabila materi pelajaran yang harus
dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu gamgdiki untuk belajar terbatas.

3) Melalui strategi pembelajaran ekspositori selsiswa dapat mendengar melalui penuturan
(kuliah) tentang suatu materi pelajaran, juga sgislsiswa bisa melihat atau mengobservasi
(melalui pelaksanaan demonstrasi).

4) Keuntungan lain adalah strategi pembelajararbisa digunakan untuk jumlah siswa dan
ukuran kelas yang besar.

b. Kelemahan



Di samping memiliki keunggulan, strategi ekspositoga memiliki kelemahan, di antaranya:

1) Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dap&kdkan terhadap siswa yang memiliki
kemampuan mendengar dan menyimak secara baik. Usigika yang tidak memiliki
kemampuan seperti itu perlu digunakan strategi lain

2) Strategi ini tidak mungkin dapat melayani pedsed setiap individu baik perbedaan
kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat, dan bakatperbedaan gaya belajar.

3) Karena strategi lebih banyak diberikan melakriamah, maka akan sulit mengembangkan
kemampuan siswa dalam hal kemampuan sosialisdsiinigan interpersonal, serta kemampuan
berpikir kritis.

4) Keberhasilan strategi pembelajaran ekspositmmgat tergantung kepada apa yang dimiliki
guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa pedigysemangat, antusiasme, motivasi, dan
berbagai kemampuan seperti kemampuan bertuturqimenkikasi), dan kemampuan mengelola
kelas. Tanpa itu sudah dapat dipastikan prosesglajatan tidak mungkin berhasil.

5) Oleh karena gaya komunikasi strategi pembelajbelaih banyak terjadi satu arébne-way
communication), maka kesempatan untuk mengontrol pemahaman sisvean akateri
pembelajaran akan sangat terbatas pula. Di samping komunikasi satu arah bisa
mengakibatkan pengetahuan yang

6) dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang dibrrguru.

M. Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi pembelajaran Inkuiri menekankan kepadagsranencari dan menemukan. Materi
pelajaran tidak diberikan secara langsung. Pemmastdalam strategi ini adalah mencari dan
menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan detperan sebagai fasilitator dan
pembimbing siswa untuk belajar. Strategi pembeadajankuiri merupakan rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpiks ®an analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah ygegtahyakan. Proses berpikir itu sendiri
biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara glamu siswa. Strategi pembelajaran ini sering
juga dinamakan strategeuristic,yang berasal dari bahasa Yunani, yaguriskeinyang berarti
saya menemukan.

1. Ciri-ciri Strategi Pembelajaran Inkuiri

Pertama, strategi inkuiri menekankan kepada aéis\siswa secara maksimal untuk mencari dan

menemukan. Artinya strategi inkuiri menempatkanvaisebagai subjek belajar. Dalam proses



pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagaripge pelajaran melalui penjelasan guru
secara verbal, tetapi mereka berperan untuk meremsé&ndiri inti dari materi pelajaran itu
sendiri. Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukawsi diarahkan untuk mencari dan menemukan
jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakamngga diharapkan dapat menumbuhkan
sikap percaya dir{self belief). Dengan demikian, strategi pembelajaran inkuiri mepetkan
guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapgaelasilitator dan motivator belajar siswa.
Aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan melakgsps tanya jawab antara guru dan siswa.
Karena itu kemampuan guru dalam menggunakan tddartenyamerupakan syarat utama dalam
melakukan inkuiri. Ketiga, tujuan dari penggunaamategi pembelajaran inkuiri adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sisterwagis, dan kritis, atau mengembangkan
kemampuan intelektual sebagai bagian dari prosegamedengan demikian, dalam strategi
pembelajaran inkuiri siswa tak hanya dituntut unto&nguasai materi pelajaran, akan tetapi
bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yandikoiya. Manusia yang hanya
menguasai pelajaran belum tentu dapat mengembargiaampuan berpikir secara optimal.
Sebaliknya, siswa akan dapat mengembangkan kemambpeipikirnya manakala ia bisa
menguasai materi pelajaran. Strategi pembelajarlamiri merupakan bentuk dari pendekatan
pembelajaran yang berorientasi kepada sistadent centered approact)ikatakan demikian,
sebab dalam strategi ini siswa memegang peran sarggat dominan dalam proses
pembelajaran.

2. Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran Inkuiri

a. Berorientasi pada Pengembangan I ntelektual

Tujuan utama dari strategi inkuiri adalah pengergharkemampuan berpikir. Dengan demikian,
strategi pembelajaran ini selain berorientasi kaplaasil belajar juga berorientasi pada proses
belajar.

b. Prinsip Interaksi

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah prosexkait baik interaksi antara siswa maupun
interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi emtsiswa dengan lingkungan. Pembelajaran
sebagai proses interaksi berarti menempatkan gikanbsebagai sumber belajar, tetapi sebagai
pengatur lingkungan atau pengatur interaksi it@isen

c. Prinsip Bertanya



Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakateg ini adalah guru sebagai penanya.
Sebab, kemampuan siswa untuk menjawab setiap padarpada dasarnya sudah merupakan
sebagian dari proses berpikir. Karena itu, kemamguau untuk bertanya dalam setiap langkah
inkuiri sangat diperlukan.

d. Prinsip Belajar untuk Berpikir

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, aetapi belajar adalah proses berpikir
(learning how to think),yakni proses mengembangkan potensi seluruh otakbé&lajaran
berpikir adalah pemanfaatan dan penggunaan otakasewaksimal.

d. Prinsip Keter bukaan

Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran mangediakan berbagai kemungkinan
sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenaganfygas guru adalah menyediakan ruang
untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengek®argpotesis dan secara terbuka
membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukannya.

3. Langkah-L angkah Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Inkuiri

Secara umum proses pembelajaran dengan menggustkdegi dapat mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Orientas

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina asizasatau iklim pembelajaran yang
responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikanr aggawa siap melaksanakan proses
pembelajaran. Guru merangsang dan Mengajak sisw Werpikir memecahkan masalah.
Langkah orientasi merupakan langkah yang sangdingerKeberhasilan startegi ini sangat
tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitapggwnakan kemampuannya dalam
memecahkan masalah, tanpa kemauan dan kemamputak itaungkin proses pembelajaran
akan berjalan dengan lancar.

b. Merumuskan Masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa spada suatu persoalan yang
mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikarahdatrsoalan yang menantang siswa untuk
berpikir memecahkan teka-teki itu. Dikatakan tedla-tdalam rumusan masalah yang ingin
dikaji disebabkan masalah itu tentu ada jawabanga,siswa didorong untuk mencari jawaban

yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yangasgqegting dalam strategi inkuiri, oleh sebab



itu melalui proses tersebut siswa akan memperodgtygdaman yang sangat berharga sebagai
upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir.

c. Merumuskan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu patafean yang sedang dikaji. Sebagai
jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebengwniPerkiraan sebagai hipotesis bukan
sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki landdsampikir yang kokoh, sehingga hipotesis
yang dimunculkan itu bersifat rasional dan logimé&mpuan berpikir logis itu sendiri akan
sangat dipengaruhi oleh kedalaman wawasan yandildiserta keluasan pengalaman. Dengan
demikian, setiap individu yang kurang mempunyai @asan akan sulit mengembangkan
hipotesis yang rasional dan logis.

d. Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring insimyang dibutuhkan untuk menguiji
hipotesis yang diajukan. Dalam strategi pembelajan&uiri, mengumpulkan data merupakan
proses mental yang sangat penting dalam pengembamgdektual. Proses pengumpulan data
bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalamjdelakan tetapi juga membutuhkan
ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi beg@kiKarena itu, tugas dan peran guru
dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaaafmy@an yang dapat mendorong siswa untuk
berpikir mencari informasi yang dibutuhkan. Seriteyjadi kemacetan berinkuiri adalah
manakala siswa tidak apresiatif terhadap pokok psamahan. Tidak apresiatif itu biasanya
ditunjukkan oleh gejala-gejala ketidakgairahan whalbelajar. Manakala guru menemukan
gejala-gejala semacam ini, maka guru hendaknyarasdesus-menerus memberikan dorongan
kepada siswa untuk belajar melalui penyuguhan lgarhanis pertanyaan secara merata kepada
seluruh siswa sehingga mereka terangsang untukkiserp

e. Menguji Hipotesis

Menguiji hipotesis adalah proses menentukan jawalalg dianggap diterima sesuai dengan
data atau informasi yang diperoleh berdasarkan ypepglan data. Dalam menguji hipotesis
yang terpenting adalah mencari tingkat keyakinawai atas jawaban yang diberikan. Di
samping itu, menguji hipotesis juga berarti mengamgian kemampuan berpikir rasional.
Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukaryhderdasarkan argumentasi, akan tetapi
harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapettdnggungjawabkan.

f. Merumuskan Kesimpulan



Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripséd@nan yang diperoleh berdasarkan
hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulanrupekan gonghya dalam proses
pembelajaran. Sering terjadi, karena banyaknya ykatg diperoleh, menyebabkan kesimpulan
yang dirumuskan tidak fokus pada masalah yang lketigacahkan. Karena itu, untuk mencapai
kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu mekigaju pada siswa data mana yang
relevan.

4. Strategi Pembelajaran Inkuiri Sosial

Terjadinya ledakan pengetahuan, menuntut perubpblEnmengajar dari yang hanya sekadar
mengingat fakta yang biasa dilakukan melalui sgiafgembelajaran dengan metode kuliah
(lecture) atau dari metode latihadrill) dalam pola tradisional, menjadi pengembangan
kemampuan berpikir kritigritical thinking). Strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir itu adalah strategi inkuiri absMenurut Bruce Joyce, inkuiri sosial
merupakan strategi pembelajaran dari kelompok kds@cial family) subkelompok konsep
masyarakat(concept of society). Subkelompok ini didasarkan pada asumsi bahwa metode
pendidikan bertujuan untuk mengembangkan anggotyanakat ideal yang dapat hidup dan
dapat mempertinggi kualitas kehidupan masyarakatre@ itulah siswa harus diberi
pengalaman yang memadai bagaimana caranya memacaéisoalan-persoalan yang muncul
di masyarakat. Melalui pengalaman itulah setiapvidd akan dapat membangun pengetahuan
yang berguna bagi diri dan masyarakatnya. Inkosiad dapat dipandang sebagai suatu strategi
pembelajaran yang berorientsi kepada pengalamesa.sida tiga karakteristik pengembangan
strategi inkuiri sosial. Pertama, adanya aspek dhabhy sosial dalam kelas yang dianggap
penting dan dapat mendorong terciptanya diskusaskeKedua, adanya rumusan hipotesis
sebagai fokus untuk inkuiri. Ketiggpenggunaan fakta sebagai pengujian hipotesis. Dari
karakteristik inkuiri seperti yang telah diuraikahn atas, maka tampak inkuiri sosial pada
dasarnya tidak berbeda dengan inkuiri pada umunitsioedaannya terletak pada masalah yang
dikaji adalah masalah-masalah sosial atau masaladdpan masyarakat.

5. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran I nkuiri

Strategi Pembelajaran Inkuiri merupakan strategilgdajaran yang banyak dianjurkan, karena

strategi ini memiliki beberapa keunggulan, di astga:



a. Startegi ini merupakan strategi pembelajaramg yaenekankan kepada pengembangan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbasghingga pembelajaran melalui strategi ini
dianggap lebih bermakna.

b. Startegi ini dapat memberikan ruang kepada sisvak belajar sesuai dengan gaya belajar
mereka.

c. Startegi ini merupakan strategi yang dianggapaedengan perkembangan psikologi belajar
modern yang menganggap belajar adalah proses pambangkah laku berkat adanya
pengalaman.

d. Keuntungan lain adalah strategi pembelajarandapat melayani kebutuhan siswa yang
memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, sis|gng memiliki kemampuan belajar bagus
tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah daldajdbe

Di samping memiliki keunggulan, strategi ini jugammpunyai kelemahan, di antaranya:

a. Jika strategi ini digunakan sebagai strategiatajaran, maka akan sulit mengontrol kegiatan
dan keberhasilan siswa.

b. Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaieh karena terbentur dengan kebiasaan
siswa dalam belajar.

c. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, nhéae waktu yang panjang sehingga
sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu y@lag ditentukan.

d. Selama kriteria keberhasiJan belajar ditentubi@h kemampuan siswa menguasai materi
pelajaran, maka startegi ini akan sulit diimplerasitan oleh setiap guru.

N. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning

1. Pengertian

Strategi Pembelajaran Kontekstual merupakan suabgep pendidikan yang holistik dan
bertujuan memotivasi siswa untuk memahami maknannaelajaran yang dipelajarinya dengan
mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehrdupareka sehari-hari (konteks pribadi,
sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki pealyean/keterampilan yang secara fleksibel
dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasal#tanteks ke permasalahan/ konteks lainnya.
Pendekatan kontektuaContextual Teaching and Learnihgnerupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang deadengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetalyaag dimilikinya dengan

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai angghtarga dan masyarakat. Dengan



konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebihmb&na bagi siswa. Proses pembelajaran
berlansung alamiah dalam bentuk kegiatan siswarjgekan mengalami, bukan mentransfer
pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembatajabih dipentingkan daripada hasil. Dalam
kelas kontektual, tugas guru adalah membantu smemcapai tujuannya. Guru lebih banyak
berurusan dengan strategi daripada member informagjas guru mengelola kelas sebagai
sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukaratsegang baru bagi anggota kelas
(siswa). Sesuatu yang baru datang dari menemukatirisbukan dari apa kata guru. Begitulah
peran guru di kelas yang dikelola dengan pendeklatertekstual Pembelajaran kontekstual
(Contextual Teaching and Learningdalah konsep belajar yang membantu guru meragaitk
antara materi yang diajarkannya dengan situasiadumyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiikidgngan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkarhtkpmponen utama pembelajaran efektif,
yakni: konstruktivisme donstructivisn) bertanya questioning, menemukan ifquiri),
masyarakat belajarle@rning communify pemodelan rhodeling, dan penilaian sebenarnya
(authentic assessmént

PEMILIHAN STRATEGI PEMBELAJARAN

A. Pendahuluan

Metode pembelajaran merupakan bagian dari strgtegibelajaran, metode pembelajaran
berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, mengumaikeemberi contoh, dan memberi latihan
kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu, tdidpk setiap metode pembelajaran sesuai
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertddanyak metode pembelajaran yang
dapat dipergunakan dalam menyajikan pelajaran leegeiva-siswa, seperti metode ceramah,
diskusi, tanya jawab, demonstrasi, penampilan, deetdudi mandiri, pembelajaran terprogram,
latihan sesama temen, simulasi karyawisata, inddksiuksi, simulasi, studi kasus, pemecahan
masalah, insiden, seminar, bermain peran, proyelktigum dan lain-lain, masing metode ini
memiliki kelebihan dan kekurangan. Pada bagiaakan dijelaskan bagaimana memilih strategi
pembelajaran. Kadang-kadang dalam proses pemlaglagaru kaku dengan mempergunakan
satu atau dua metode, dan menterjemahkan metodedéna sempit dan menerapkan metode di
kelas dengan metode yang pernah ia baca, metodéetmgaran merupakan cara untuk
menyampaikan, menyajikan, member latihan, dan mendmatoh pelajaran kepada siswa,

dengan demikian metode dapat di kembangkan darggbeman, seseorang guru yang



berpengalaman dia dapat menyuguhkan materi kepada,sdan siswa mudah menyerapkan
materi yang disampaikan oleh guru secara sempuengath mempergunakan metode yang
dikembangkan dengan dasar pengalamannya, metodirgdpat dipergunakan secara variatif,
dalam arti kata kita tidak boleh monoton dalam guaetode . Dalam proses belajar mengajar
guru dihadapkan untuk memilih metode- metode deldas banyak metode yang telah ditemui
oleh para ahli sebelum ia menyampaikan materi paraga untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

1. Integritas Bidang Studi/Pokok Bahasan

Mengajar merupakan usaha mengembangkan selurubdpriiswa. Mengajar bukan hanya
mengembangkan kemampuan kognitif saja, tetapifjugigouti pengembangan aspek afektif dan
aspek psikomotor. Karena itu strategi pembelajai@ms dapat mengembangkan seluruh aspek
kepribadian secara terintegritas. Pada sekolalutiEmjtingkat pertama dan sekolah menengah,
program studi diatur dalam tiga kelompok. Pertapeggram pendidikan umum. Kedua,
program pendidikan akademik. Ketiga, Program PekalidAgama, PKn, Penjas dan Kesenian
dikelompokkan ke dalam program pendidikan umum.gkRmm pendidikan akademik bidang
studinya berkaitan dengan keterampilan. Karenangtode yang digunakan lebih berorientasi
pada masing-masing ranah (kognitif, afektif, daikgwsotorik) yang terdapat dalam pokok
bahasan. Umpamanya ranah psikomotorik lebih dormidalam pokok bahasan tersebut, maka
metode demonstrasi yang dibutuhkan, siswa berkest@ampmendemostrasikan materi secara
bergiliran di dalam kelas atau di lapangan. Derdgmikian metode yang kita pergunakan tidak
terlepas dari bentuk dan muatan materi dalam pdleblasan yang disampaikan kepada siswa.
Dalam pengelolaan pembelajaran terdapat beberaypsagpyang harus diketahui di antaranya:

a. Interaktif

Proses pembelajaran merupakan proses interaksabhtaka guru dan siswa, siswa dengan siswa
atau antara siswa dengan lingkungannya. Melalsgsanteraksi memungkinkan kemampuan
siswa akan berkembang baik mental maupun intelektua

b. Inspiratif

Proses pembelajaran merupakan proses yang ingpiyatig memungkinkan siswa untuk
mencoba dan melakukan sesuatu. Biarkan siswa lietboéberpikir sesuai dengan inspirasinya
sndiri, sebab pengetahuan pada dasarnya berdifakstiyang bisa dimaknai oleh setiap subjek

belajar.



c. Menyenangkan

Proses pembelajaran merupakan proses yang menyamangProses pembelajaran
menyenangkan dapat dilakukan dengan menata rugaganapik dan menarik dan pengelolaan
pembelajaran yang hidup dan bervariasi, yakni dengzenggunakan pola dan model
pembelajaran, media dan sumber- sumber belajar rgdenan.

d. Menantang

Proses pembelajaran merupakan proses yang menaiang untuk mengembangkan
kemampuan berpikir, yakni merangsang kerja otalarsemaksimal. Kemampuan itu dapat
ditumbuhkan dengan cara mengembangkan rasa irtginstawa melalui kegiatan mencobaoba,
berpikir intuitif atau bereksplorasi.

e. Motivas

Motivasi merupakan aspek yang sangat penting untaknbelajarkan siswa. Motivasi dapat
diartikan sebagai dorongan yang memungkinkan sisviak bertindak dan melakukan sesuatu.
Seorang guru harus dapat menunjukkan pentingnyagjateman dan materi belajar bagi
kehidupan siswa, dengan demikian siswa akan bdbajean hanya sekadar untuk memperoleh
nilai atau pujian akan tetapi didorong oleh keiaginuntuk memenuhi kebutuhannya.

4. Alokasi Waktu dan Sarana Penunjang

Waktu yang tersedia dalam pemberian materi pelajaeiu jam pelajaran 45 menit, maka
metode yang dipergunakan telah dirancang sebelumieymasuk di dalamnya perangkat
penunjang pembelajaran, perangkat pembelajarardapat dipergunakan oleh guru secara
berulang-ulang, seperti transparahart, video pembelajaran, film, dan sebagainya. Metode
pembelajaran disesuaikan dengan materi, seper@anBidStudi Biologi, metode yang akan
diterapkan adalah metode praktikum, bukan beragtode lain tidak kita pergunakan, metode
ceramah sangat perlu yang waktunya dialokasi sekiamt untuk memberi petunjuk, aba-aba,
dan arahan. Kemudian memungkinkan mempergunakawdmediskusi, karena dari hasil
praktikum siswa memerlukan diskusi kelompok untukmaecah masalah/ problem yang mereka
hadapi.

5. Jumlah Siswa

Idealnya metode yang kita terapkan di dalam kedski pnempertimbangkan jumlah siswa yang
hadir, rasio guru dan siswa agar proses belajargaj@n efektif, ukuran kelas menentukan

keberhasilan terutama pengelolaan kelas dan permyampmateri. Para ahli pendidikan



berpendapat bahwa mutu pengajaran akan tercapdiilaapaengurangi besarnya kelas,
sebaliknya pengelola pendidikan mengatakan bahves kang kecil-kecil cenderung tingginya
biaya pendidikan dan latihan. Kedua pendapat irieb&angan, manakala kita dihadapkan pada
mutu, maka kita membutuhkan biaya yang sangat begdarpendidikan mempertimbangkan
biaya sering mutu pendidikan terabaikan, apalagit sai kondisi masyarakat Indonesia
mengalami krisis ekonomi yang berkepanjangan. Pselkolah dasar umumnya mereka
menerima siswa maksimal 40 orang, dan sekolahteEmjmaksimal 30 orang. Kebanyakan ahli
pendidikan berpendapat idealnya satu kelas padaateklasar dan sekolah lanjutan 24 orang
Ukuran kelas besar dan jumlah siswa yang banyakpdeeceramah lebih efektif, akan tetapi
yang perlu kita ingat metode ceramah memiliki b&rkelemahan dibandingkan metode lainnya,
terutama dalam pengukuran keberhasilan siswa. Pisgmmetode ceramah guru dapat
melaksanakan Tanya jawab, dan diskusi. Kelas yasuj Kapat diterapkan metode tutorial
karena pemberian umpan balik dapat cepat dilakukiam perhatian terhadap kebutuhan
individual lebih dapat dipenuhi.

6. Pengalaman dan Kewibawaan Pengajar

Guru yang baik adalah guru yang berpengalamanalpgda mengatakan "Pengalaman adalah
guru yang baik”, hal ini diakui di lembaga pendatik kriteria guru berpengalaman, dia telah
mengajar selama lebih kurang 10 tahun, maka sefabagi calon kepala sekolah boleh
mengajukan permohonan menjadi kepala sekolah dddaé tmengajar minimal 5 tahun. Dengan
demikian guru harus memahami seluk-beluk persekolabtrata pendidikan bukan menjadi
jaminan utama dalam keberhasilan belajar akan itepgmgalaman yang menentukan,
umpamanya guru peka terhadap masalah, memecahlsalamamemilih metode yang tepat,
merumuskan tujuan instruksional, memotivasi sismvangelola siswa, mendapat umpan balik
dalam proses belajar mengajar. Jabatan guru agddatan profesi, membutuhkan pengalaman
yang panjang sehingga kelak menjadi profesionalndktapi professional guru belum terakui
seperti profesional lainnya terutama dalam upayrhent, pengakuanrécogniz¢. Sementara
guru diminta memiliki pengetahuan menambah pengatatknowledge esspecialyan skill)
pelayanangervicg tanggung jawabrésponsbilitydan persatuarufity) (Glend Langford,1978)
Disamping berpengalaman, guru harus berwibawa. lf@mwaan merupakan syarat mutlak yang
bersifat abstrak bagi guru karena guru harus begeddan mengelola siswa yang berbeda latar

belakang akademik dan sosial, guru merupakan sodok yang disegani bukan ditakuti oleh



anakanak didiknya. Kewibawaan ada pada orang deviasambuh berkembang mengikuti
kedewasaan, ia perlu dijaga dan dirawat, kewibawaadah luntur oleh perbuatan-perbuatan
yang tercela pada diri sendiri masing-masing. Jabguru adalah jabatan profesi terhomat,
tempat orang-orang bertanya, berkonsultasi, menpatadapat, menjadi suri tauladan dan
sebagainya, ia mengayomi semua lapisan masyarakat.
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